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Beton adalah campuran antara semen portland atau semen hidrolik yang lain, agregat halus, 
agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk massa padat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar nilai kuat tarik belah dan variasi serat daun 
nanas pada beton yang akan mengalami kuat tarik belah tertinggi. Metode pembuatan dan 
pengujian beton mengacu pada SNI 03-2834-2000 dan SNI 03-2491-2002. Jumlah seluruh 
silinder adalah 85 benda uji terdiri dari 5 buah beton normal dan 80 buah beton variasi serat 
dengan ukuran tinggi 15 cm dan diameter 30 cm. Variasi panjang serat daun nanas yaitu 2 cm,  
3 cm, 4 cm, dan 5 cm dengan presentase penambahan sebesar 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% 
terhadap volume benda uji. Campuran adukan beton menggunakan nilai faktor air semen 0,5 
dan slump 60-100 mm. Benda uji direndam selama 27 hari dan pengujian dilakukan pada umur 
28 hari. Nilai kuat tarik belah beton terbesar terjadi pada panjang serat 2 cm variasi 10% sebesar 
2,69 MPa dan rasio penurunan terhadap kuat tarik belah normal sebesar 4,77%. Nilai kuat tarik 
belah terkecil terjadi pada panjang serat 5 cm variasi 2,5% sebesar 2,18 MPa dengan rasio 
penurunan terhadap kuat tarik belah normal sebesar 22,81%. 
 





Concrete is a mixture of portland cement or other hydraulic cement, fine aggregates, coarse 
aggregates and water, with or without additives that form solid masses. The objective of this 
research was to determine the value of tensile strength of concrete and teh variation of fiber on 
concrete that will experience the highest tensile strength. The method of manufacture and 
testing of concrete tensile strength refers to SNI 03-2834-2000 and SNI 03-2491-2002. The total 
of concretes is 85 pieces that is 5 pieces of normal concrete and 80 pieces of fiber concrete with 
high size 15 cm and the diameter 30 cm. Variations the length of pineapple leaf fiber are 2 cm, 
3 cm, 4 cm, and 5 cm with presentage addition 2,5%, 5%, 7,5% and 10% to the volume of test 
object. A concrete mixture used water cement ratio 0,5 and a slump of 60-100 mm. The concrete 
soaked for 27 days and test of concrete conducted at was 28 days. The highest value of tensile 
strength occurred in fiber length 2 cm on variation 10% of 2,69 MPa and decrease ratio to the 
normal concrete of 4,77%. The smallest value of tensile strength occured in fiber length 5 cm on 
variation 2,5% of 2,18 MPa with decrease ratio to the normal concrete of 22,81%. 
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PENDAHULUAN 
SNI 03-2843-2000, menyebutkan bahwa beton adalah campuran antara semen portland atau 
semen hidraulik yang lain, agregat halus, agregat kasar dan air dengan atau tanpa bahan tambah 
membentuk massa padat. Beton merupakan material yang kuat dalam kondisi tekan dan lemah 
dalam kondisi tarik. Retak beton terjadi pada pembebanan yang relatif rendah karena kapasitas 
tarik pada beton yang kecil. 
Kelemahan beton sebagai bahan konstruksi adalah tegangan tarik yang rendah dan sifat beton 
yang getas. Beton membutuhkan perkuatan berupa tulangan tarik untuk menahan tegangan tarik 
yang terjadi. Satwarnirat, (2005) menyebutkan bahwa konsep dasar pengembangan beton untuk 
menulangi beton dengan serat yang disebarkan acak kedalam adukan beton sehngga dapat 
mencegah terjadi retakan yang terlalu dini akibat beban. 
Gerung, (2012) menyebutkan bahwa salah satu alternatif yang digunakan dalam memperbaiki 
mutu beton khususnya kekuatan tarik dapat diambil dengan menggabungkan serat dalam skala 
makroskopis (dapat dilihat langsung oleh mata) sehingga menjadi material baru yang lebih 
berguna untuk campuran pada beton. Serat daun nanas diperoleh dari daun-daunan tanaman 
nanas yang pada umumnya termasuk jenis tanaman semusim. Tanaman ini dibawa dari Brazilia 
dan dibawa ke Indonesia pada tahun 1599. Lizzy, (2012) menyebutkan bahwa tanaman tersebut 
sudah banyak di budidayakan di Indonesia yang antara lain di daerah Subang, Majalengka, 
Purwakarta, Purbalingga, Lampung, Palembang dan Bengkulu. 
Penambahan serat daun nanas dipilih karena mengandung serat yang cukup tinggi dan 
pemanfaatan limbah serat daun nanas yang belum maksimal di Provinsi Bengkulu. Pemilihan 
serat daun nanas dipilih karena mudah didapat, ekonomis, menghindari pencemaran lingkungan 
akibat daun nanas yang membusuk secara berlebihan dan dapat menambah keuntungan bagi 
petani nanas. Gerung, (2012) menyebutkan bahwa serat daun nanas tidak memerlukan kegiatan 
pengolahan tertentu untuk mendapatkannya karena ramah lingkungan. Penelitian ini membahas 
mengenai pengaruh penambahan serat daun nanas sebagai bahan penambah campuran beton 
untuk mendapatkan kuat tarik belah beton yang maksimal. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tarik belah beton yang menggunakan serat 
daun nanas. Penggunaan serat daun nanas 2 cm, 3 cm, 4 cm dan 5 cm dengan variasi 0%, 2,5%, 
5%, 7,5% dan 10% sebagai bahan penambah. Beton diuji dalam 85 buah silinder, dimana 5 
variasi untuk kuat tarik belah beton normal dan 80 variasi untuk kuat tarik belah beton serat.  
Tahapan persiapan penelitian 
Tahapan persiapan penelitian yang dilakukan meliputi tahapan persiapan bahan dan alat. 
Persiapan bahan meliputi persiapan dan uji sifat fisis terhadap agregat halus, serat daun nanas, 
semen, dan air, sedangkan persiapan alat meliputi penyediaan semua alat yang digunakan pada 
penelitian. 
Agregat halus  
Agregat halus (Gambar 1) yang digunakan adalah pasir Gunung Halus yang berasal dari Curup, 
Kabupaten Rejang Lebong.  
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Gambar 1. Agregat Halus 
Agregat kasar 
Agregat kasar (Gambar 2) yang digunakan adalah split 1:2 yang diambil dari Bengkulu Utara.  
 
Gambar 2. Agregat Kasar 
Serat daun nanas 
Serat daun nanas (Gambar 3) yang digunakan adalah daun nanas jenis queen dengan usia cukup 
dewasa pada usia tanam 1 sampai 1,5 tahun. 
 
Gambar 3. Serat Daun Nanas  
Semen 
Semen (Gambar 4) yang digunakan adalah semen PCC mengacu SNI-15-7064-2004. Semen 
dilakukan pengamatan secara langsung pada kemasan dimana kemasan dalam keadaan baik, 
tertutup, dan tidak terdapat kerusakan pada segel maupun kantung. 
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Gambar 4. Semen 
Air 
Air yang digunakan untuk membuat adukan telah memenuhi syarat-syarat yaitu air bersih, tidak 
berbau, tidak mengandung lumpur, minyak dan kotoran. 
Pembuatan silinder beton 
Pembuatan silinder beton dimulai dari penimbangan bahan sesuai mix design. Proses 
pencampuran bahan dan pengadukan bahan menggunakan mesin molen. Pengecekan slump 
beton dengan rentang nilai 6-10 cm (SNI 03-1972-2008). Cetakan silinder beton dibuka setelah 
24 jam, kemudian dilakukan perendaman dalam bak yang berisi air. Silinder beton direndam 
selama 27 hari dan dikeluarkan dari bak ketika silinder beton berumur 28 hari. 
Pengujian kuat tarik belah beton 
Pengujian kuat tarik belah beton berdasarkan SNI 03-2491-2002. Tahapan pengujian kuat tarik 
belah beton yaitu: 
1. Benda uji dikeluarkan dari bak perendaman dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 
selama 24 jam hingga kering. 
2. Benda uji diukur diameter dan tingginya menggunakan jangka sorong kemudian dilakukan 
penimbangan untuk mengetahui berat setiap silinder beton. 
3. Benda uji diletakkan pada mesin penguji kuat tekan menggunakan alat Compression 
Machine Hand Operated. 
4. Pembebanan dilakukan sampai benda uji mencapai beban maksimum dan menjadi hancur. 
5. Hasil beban maksimum yang terjadi selama pemeriksaan benda uji dicatat. 
6. Kondisi retak benda uji didokumentasikan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari pemeriksaan bahan campuran beton dengan melakukan 
uji sifat fisis, perhitungan kebutuhan bahan adukan beton (mix design). Pelaksanaan selanjutnya 
yaitu pembuatan sampel (silinder) beton, perawatan beton, pengujian kuat tarik belah, serta 
membuat analisa data. 
Hasil pemeriksaan bahan pembentuk beton 
Pengujian slump dilakukan sesuai SNI 1972-2008, nilai slump direncanakan sebesar 60-100 mm 
yang diukur pada seluruh campuran beton. Pemberian air secara bertahap dan perlahan 
dilakukan agar mendapatkan nilai slump yang direncanakan sekaligus sebagai kontrol terhadap 
kelecakan beton. Hasil pengujian slump Beton Normal dan Beton Variasi (Tabel 2). 
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Tabel 2. Hasil Uji Slump Beton Normal dan Beton Variasi Serat 
Variasi Serat 
(%) 
Rata-Rata Nilai Slump (cm) dan Sisa Air 
Adukan Beton (gr) 










0 8,1 120,0 - - - - - - 
2,5 6,8 187,0 8,5 340,5 8,0 143,0 8,3 177,5 
5,0 9,1 82,0 9,1 296,0 7,0 178,0 8,1 162,5 
7,5 8,5 178,0 8,8 410,5 7,3 107,0 7,3 208,0 
10 8,0   132,5 9,6 -254,0 8,5  165,5 7,1 192,5 
 
Kuat tarik belah beton 
Hasil pengujian kuat tarik belah beton normal dan variasi dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Grafik Kuat Tarik Belah Beton 
 
Grafik (Gambar 5) menunjukkan kuat tarik belah mengalami penurunan dari beton normal. 
Beton variasi dengan panjang serat 2 cm dan variasi 10% sebesar 2,96 MPa memberikan 
kekuatan tarik belah yang paling tinggi dibandingkan beton serat lain. Kuat tekan terkecil terjadi 
pada penambahan serat daun nanas 5 cm variasi 2,5% dengan nilai kuat tarik belah sebesar 2,18 
MPa. Persentase rasio kuat tarik belah beton untuk setiap variasi terhadap kuat tarik belah beton 
normal dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Grafik Grafik Persentase Rasio Kuat Tarik Belah 
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Grafik (Gambar 6) menunjukkan penurunan kuat tarik belah beton variasi terbesar terjadi pada 
serat daun nanas 5 cm penambahan 2,5% abu daun pinus tanpa abu bata merah dengan 
persentase 28,8% dari beton normal. Penurunan kuat tarik belah terkecil terdapat pada 
penggunaan serat daun nanas 2 cm variasi 10% memiliki rasio terhadap beton normal sebesar 
4,8% dari beton normal. Penurunan kuat tarik belah beton terjadi karena Serat mampu menyerap 
air dengan cepat, hal ini menyebabkan beton mengalami kelembaban pada bagian dalam beton 
yang mempengaruhi nilai kuat tarik belah beton. Pengaruh lainnya yaitu berkurangnya 
workability campuran. Dampak dari rendahnya workability ini adalah sulitnya melakukan 
pemadatan campuran pada benda uji. Kondisi ini memperlihatkan serat telah menghalangi 
proses masuknya agregat untuk mengisi rongga-rongga yang terbentuk dalam campuran beton. 
Penambahan kadar serat daun nanas membuat benda uji menjadi keropos. Keropos pada benda 
uji akan mengurangi kapasitas tampang nominal silinder dan mengakibatkan berkurangnya 
kemampuan benda uji dalam mendukung pembebanan yang terjadi. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan serat daun 
nanas terhadap kuat tarik belah beton adalah sebagai berikut: 
1. Kuat tarik belah beton dengan penambahan serat daun nanas mengalami penurunan terhadap 
kuat tarik belah beton normal. 
2. Penurunan kuat tarik belah beton dengan variasi panjang serat daun nanas dengan serat 2 cm 
yang tertinggi adalah variasi 10% (2,69 MPa), serat 3 cm yang tertinggi adalah variasi 10% 
(2,64 MPa), serat 4 cm yang tertinggi adalah 10% (2,50 MPa) dan serat 5 cm yang tertinggi 
adalah variasi 10% (2,47 MPa). Kuat tarik belah terendah pada serat 2 cm adalah variasi 
2,5% (2,44 MPa), serat 3 cm adalah variasi 2,5% (2,31 MPa), serat 4 cm adalah variasi 
2,5% (2,24 MPa), dan serat 5 cm adalah variasi 2,5% (2,18 MPa).  
3. Kuat tarik belah beton serat tertinggi terjadi pada serat 2 cm variasi 10% yaitu 2,69 MPa, 
sedangkan kuat tarik belah beton serat terendah adalah serat 5 cm variasi 2,5% yaitu 2,18 
MPa. 
4. Rasio kuat tarik belah beton variasi terendah terjadi pada beton 2 cm variasi 10% yaitu 
sebesar 2,69 MPa (4,77%) dan penurunan kuat tarik belah beton tertinggi terjadi pada beton 
5 cm variasi 2,5% yaitu sebesar 2,18 MPa (22,81%). 
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